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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil Keputusan 

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis 

kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 

transliterasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ
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 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن
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 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 Hamzah '  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ   ي   ... Fathahdanya Ai a dani 

َ   و   ... Fathahdanwau Au a dan u 
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Contoh: 

 Kataba - ك ت ب  

 Fa’ala - ف ع ل  

ر    ẑukira - ذ ك 

 yaẑhabu - ي ذ ه ب  

 su’ila - س ئ ل  

 kaifa - ك ي ف  

ل    haula - ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

َ   ا...ى ... Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas 

َ   ى ... Kasrah dan ya I i dan garis di atas  

َ   و  ... Hammah dan wau U U dan garis di atas 

Contoh: 

 Qāla - قا ل  

مى    Ramā - ر 

 Qĭla - ق ي ل  
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4. Ta’arbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbuṭah ada dua: 

a. Ta’marbuṭah hidup 

Ta’marbuṭah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbuṭah mati 

Ta’marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbuṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbuṭah itu ditransliterasikan 

dengan ha(h). 

Contoh: 

ة  ال   ض  و   rauḍah al-aṭfāl -  طفا  ل  ر 

- rauḍatulaṭfāl 

ة   ر  ين ة  الممن وَّ د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

- al-Madĭnatul al-Munawwarah 

ة    talḥah - ط ل ح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda 

syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بّنا    Rabbanā - ر 

ل    Nazzala - نزَّ

 al-birr - الب رّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

dan kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

يّ د    as-sayyidu - السَّ

س    as-syams - الشّم 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai aturan 

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: 

 al-qalamu - الق ل م  

ي ع    al-badĭ’u - الب د 

لا ل    al-jalālu - الج 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 

Contoh: 

ء    ’an-nau - الّنو 

 syai’un - شًي ئ  
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8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata 

tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

سا ها   ر  م  ا ها و  ر  ج  م  اّللّ  م   Bismillāhimajrehāwamursahā ب س 

لي ل ي م  اال خ  اه   ibrāhĭm al-khalĭl ibrāhĭmul-khalĭil إ بر 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf 

kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 

 

Penggunaan huruf kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

ي ب   فت ح  قق ر  ن  اّللّ  و  مّ  ر   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن صص 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian 

yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman Tajwid. 

 

 

 

ل   س و  د  إ لاَّر  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 
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MOTTO 

 

“Manusia tidak memiliki kuasa untuk memiliki apapun yang dia mau, tetapi dia memiliki 

kuasa untuk tidak mengingini apa yang dia belum miliki, dan dengan gembira 

memaksimalkan apa yang dia terima.”  

( Filosofi Teras karya Henry Manampiring ) 

 

“ Kegagalan yang sesungguhnya adalah pada saat kita berhenti mencoba ” 

 

“ Hidup adalah pilihan. Saat kau tak memilih, itu adalah pilihanmu “  

 

“ Kau tidak harus jadi PNS, kau berhak merdeka dan memilih jalanmu sendiri. Pintu rejeki 

ada banyak dan beragam, jadi tenang saja.” 
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ABSTRAK 

Allyn Lu’lu’il Maknunah (1220061), 2024, Perlindungan Hukum terhadap Konsumen atas 

Kerugian dalam Transaksi Elektronik di Online Shop pada Marketplace Shopee. 

Dosen Pembimbing: Iwan Zaenul Fuad, S.H., M.H 

Marketplace merupakan situs jual beli yang dapat diakses melalui handphone dengan 

sistem yang sudah dilengkapi fitur penjualan dan pembayaran, marketplace tersebut 

memungkinkan penjual untuk mendeskripsikan barang yang dijual melalui foto dan dapat 

melakukan tawar menawar dengan pembeli. Jual beli online sekarang sangat diminati 

masyarakat, karena dinilai cukup praktis dan efisien. Semakin maraknya masyarakat yang 

minat berbelanja online, semakin meningkat pula para pelaku bisnis yang terjun ke 

marketplace. Shopee merupakan salah satu marketplace terbesar di Indonesia yang 

mempunyai banyak pengunjung untuk melakukan transaksi elektronik setiap harinya, Dalam 

marketplace Shopee ini yang sebagai pusat pembelanjaan dengan tujuan membantu 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya memiliki beberapa keuntungan bagi konsumen. 

Dalam menjalankan bisnis pada marketplace tentunya pelaku usaha juga memiliki kewajiban 

untuk menjalankan bisnisnya, dikarenakan masih banyaknya pelaku usaha yang lalai dalam 

menjalankan kewajibannya sehingga masih banyak konsumen yang tidak terpenuhi haknya. 

Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian Bagaimana perlindungan hukum konsumen atas 

kerugian dalam transaksi elektronik di online shop serta bagaimana bentuk penyelesaian 

sengketa dalam hal konsumen yang dirugikan di Marketplace shopee. 

Untuk membahas permasalahan tersebut, metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan kualitatif. Sumber dari data 

penelitian ini terdiri dari sumbr data primer dan sumber data sekunder, adapun dengan data 

sumber primernya diambil melalui wawancara. Sementara untuk sumber data sekunder 

diambil dari buku, jurnal, hasil penelitian atau yang lainnya. Adapun metode pengumpulan 

data berupa dokumentasi dan observasi. Analisis dilakukan dengan metode analisis deskripsi 

dan induktif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak penjual yang belum memenuhi 

hak-hak konsumen karena masih banyak terjadi kecurangan pada penjual. Dengan adanya itu 

untuk menyelesaikan sengketa bagi penjual, shopee menyediakan fitur ajukan pengembalian 

barang kepada konsumen. Penyelesaian sengketa di fitur ajukan pengembalian barang tersebut 

hanya dapat dilakukan antara penjual dan pembeli.  

Kata Kunci: Marketplace, Perlindungan Konsumen, Shopee 
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ABSTRACT 

Allyn Lu’lu’il Maknunah (1220061), 2024, Perlindungan Hukum terhadap Konsumen atas 

Kerugian dalam Transaksi Elektronik di Online Shop pada Marketplace Shopee. 

Dosen Pembimbing: Iwan Zaenul Fuad, S.H., M.H 

Marketplace is a buying and selling site that can be accessed via mobile phone with a 

system equipped with sales and payment features. This marketplace allows sellers to describe 

the items being sold through photos and can bargain with buyers. Online buying and selling 

is now very popular with the public, because it is considered quite practical and efficient. The 

more people are interested in shopping online, the more business people are entering the 

marketplace. Shopee is one of the largest marketplaces in Indonesia which has many visitors 

who carry out electronic transactions every day. In this Shopee marketplace, which is a 

shopping center with the aim of helping people meet their needs, it has several advantages for 

consumers. When running a business on a marketplace, of course business actors also have an 

obligation to run their business, because there are still many business actors who are negligent 

in carrying out their obligations so that there are still many consumers whose rights are not 

fulfilled. Therefore, the researcher conducted research on what is the legal protection for 

consumers against losses in electronic transactions in online shops what is the form of dispute 

resolution in the case of consumers who are harmed on the Shopee Marketplace. 

To discuss this problem, the methodology used in this research is empirical legal 

research with a qualitative approach. The sources of this research data consist of primary data 

sources and secondary data sources, while the primary data sources were taken through 

interviews. Meanwhile, secondary data sources are taken from books, journals, research 

results or others. The data collection methods are documentation and observation. Analysis 

was carried out using descriptive and inductive analysis methods. 

The research results show that there are still many sellers who have not fulfilled 

consumer rights because there is still a lot of fraud among sellers. With this in mind, to resolve 

disputes for sellers, Shopee provides a feature for returning goods to consumers. Dispute 

resolution in the return request feature can only be done between the seller and the buyer. 

Keywords: Marketplace, Consumer Protection, Shopee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan pesat teknologi elektronik dan sistem informasi telah 

menghasilkan industri informasi yang lebih baik. Tidak hanya sekedar memberikan 

kemudahan penggunaan dan waktu yang efisien, teknologi informasi juga 

mempunyai manfaat lain, terutama dalam hal yang memungkinkan masyarakat 

melakukan pemasaran ke seluruh penjuru dunia tanpa melakukan perjalanan 

panjang atau memerlukan seseorang ke negara lain. Adanya teknologi ini semakin 

memudahkan masyarakat umum dalam menjalankan kegiatan sehari-hari, 

Kemajuan teknologi ini juga ditandai dengan meningkatnya aktivitas ekonomi 

sebagai media perdagangan. Misalnya, perdagangan semakin bergantung pada 

perdagangan elektronik atau menggunakan media transaksi bisnis yang kita sebut 

e-commerce.1 

Perdagangan berdasarkan teknologi baru dan canggih yang disebut juga 

dengan e-commerce ini merupakan jenis perdagangan dimana transaksi antara 

pembeli dan pelaku usaha terjadi secara tidak langsung (tidak tatap muka). Sistem 

perdagangan yang digunakan dalam e-commerce ini bermanfaat bagi penjual dan 

pembeli karena memungkinkan penjual dan pembeli untuk menjual dan 

mempromosikan produknya, pembayaran pembelian dapat ditransaksikan secara 

transfer bank, dan pengiriman produk dapat dilakukan menggunakan jasa kurir 

 
1 Cindy Aulia Khotimah, ”Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Dalam Transaksi Jual Beli-Online (E-

Commerce)”, Business Law Review: Vol.01, Hal.14 
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seperti JNE, JNT, dan lain-lain.2 Pesatnya kemajuan teknologi dan internet dalam 

dunia bisnis, termasuk e-commerce yang menjadi aktivitas sehari-hari, turut 

meningkatkan sentimen masyarakat terhadap e-commerce. Salah satu bentuk e-

commerce yang paling tenar yaitu toko online. Online shop dapat diartikan sebagai 

jual beli barang yang dilakukan melalui media elektronik dengan melalui internet 

atau secara online dan prosesnya tidak memerlukan penjual dan pembeli bertemu 

secara langsung atau saling tatap muka yang mana hanya dengan menjelaskan ciri 

barang, jenis barang, dan ukuran barang serta proses pembayaran dapat dibayarkan 

secara transfer sebelum barang datang atau dilakukan secara tatap muka dengan 

kurir yang mana barang datang terlebih dahulu lalu pembayaran melalui kurir.3 

Online Shop pada dasarnya dapat berjalan melalui berbagai media seperti 

media sosial, dan marketplace. Marketplace merupakan situs jual beli yang dapat 

diakses melalui handphone dengan sistem yang sudah dilengkapi fitur penjualan 

dan pembayaran,4 marketplace tersebut memungkinkan penjual untuk 

mendeskripsikan barang yang dijual melalui foto dan dapat melakukan tawar 

menawar dengan pembeli. Berdasarkan kutipan data dari iprice.co.id pada kuartal 

kedua tahun 2020 jumlah total pengunjung perbulannya dari 5 marketplace 

terbesardi Indonesia mencapai 255 juta pengunjung, yang mana peringkat pertama 

pengunjung terbanyak diraih oleh marketplace Shopee dengan total 93,4 juta 

pengunjung, lalu yang kedua yaitu marketplace Tokopedia sebesar 86,1 juta 

 
2 Eka Septiana Sulistiyawati and Anna Widayani, "Marketplace Shopee Sebagai Media Promosi 

Penjualan UMKM Di Kota Blitar", Jurnal Pemasaran Kompetitif, Vol.4 No.1 (2020), Hal. 133.  
3 Tira Nur Fitria, “Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) Dalam Hukum Islam Dan Hukum Negara”, 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol.03 No.01, Maret 2017, Hal.55 
4 Wiwik Widayanti, “Penggunaan Marketplace sebagai Media Pemasaran Online Peralatan Rumah 

Tangga”, Jurnal Administrasi Bisnis, Vol. 2, No. 2, November 2022, Hal. 74 
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pengunjung, marketplace Bukalapak  35,2 juta pengunjung, marketplace Lazada 22 

juta pengunjung, dan marketplace Blibli 18,3 juta pengunjung.5 

Shopee salah satu marketplace terbesar di Indonesia yang mempunyai 

banyak pengunjung untuk melakukan transaksi elektronik setiap harinya, Dalam 

marketplace Shopee ini yang sebagai pusat pembelanjaan dengan tujuan membantu 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya memiliki beberapa keuntungan bagi 

konsumen seperti sistem keamanan data diri konsumen yang terjaga, serta 

mempermudah dalam bertransaksi jual beli yang tidak diharuskan bertatap muka 

dan pembayaran dapat dilakukan melalui pembayaran elektronik dengan mudah 

dan aman baik dari Rekening Bank, ATM, Indomart/Alfamart, ShopeePay, 

ShopeePay Later, dan lain sebagainya. Selain keuntungan yang diberikan oleh 

marketplace Shopee, ada juga beberapa kelemahan dari marketplace ini yang dapat 

merugikan konsumen seperti adanya kecurangan yang dilakukan oleh penjual 

misalnya menjual barang yang tidak sesuai dengan gambar yang ditampilkan, serta 

pembayaran yang dilakukan secara elektronik yang mengharuskan konsumen untuk 

payment terlebih dahulu sebelum melihat kesesuaian kualitas barang yang telah 

dipesan.6  

Kelemahan tersebut dimanfaatkan oleh penjual untuk membuka peluang 

terjadinya kecurangan dengan mengelabui para konsumen. Dengan adanya hal 

tersebut hak-hak dan kewajiban para konsumen masih sering tidak terpenuhi oleh 

para pelaku usaha seperti yang tertulis dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 

 
5 Sapta Abi Pratama, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Atas Barang Tidak Sesuai Gambar 

Pada Transaksi Di Marketplace”, Fakultas Hukum: Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta, 2020, 

hal. 183 
6 Yudha Sri Wulandari, “Perlindungan Hukum bagi Konsumen terhadap Transaksi Jual Beli E-

Commerce”, Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 2 No. 2, Desember 2018, Hal. 201-202. 
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Tahun 1999, serta pelaku usaha yang tidak memenuhi kewajibannya seperti yang 

tertera pada Pasal 7 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang perlindungan 

terhadap konsumen.7 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Pasal 1 ayat (3) berisi 

tentang “Pelaku usaha merupakan setiap orang perorangan atau badan usaha, baik 

yang berbentuk badan hukum maupun bukan badan hukum yang didirikan serta 

berkedudukan atau melakukana kegiatan dalam wilayah negara Republik 

Indonesia, baik sendiri maupun secara bersama-sama melalui perjanjian 

menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai bidang ekonomi.” Maka jelas 

bahwa pelaku usaha itu memiliki arti luas, tidak hanya pelaku usaha saja tetapi 

termasuk perantara antara pelaku usaha dengan konsumen seperti agen, distributor, 

dan pengecer. 

Sementara itu, online shop sendiri memiliki peraturan yang sudah 

ditetapkan dan berlaku untuk para pihak. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 71 

Tahun 2019 Tentang Penyelenggara Sistem dan Transaksi Elektronik pada Pasal 48 

Ayat 3 mengatur mengenai pelaku usaha pada online shop yang wajib memberikan 

batas waktu kepada konsumen dalam hal pengembalian barang yang tidak sesuai 

dengan perjanjian atau terdapat cacat yang tersembunyi. Serta dijelaskan pada Pasal 

28 ayat (1) UU ITE yang berbunyi: “Setiap orang yang secara sengaja dan tanpa 

hak menyebarkan suatu berita bohong serta menyesatkan sehingga mengakibatkan 

kerugian pada konsumen dalam Transaksi Elektronik.” Maka secara langsung 

 
7 Satria Putra, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Transaksi Jual-beli Melalui E-

commerce”, Jurnal Ilmu Hukum, Volume 4, No: 2, (2015), Hal .07 
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konsumen mendapat perlindungan hukum yang didasari dengan adanya peraturan 

tersebut.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai hal yang sesuai dengan judul diatas yaitu “Perlindungan 

Hukum Terhadap Konsumen Atas Kerugian Dalam Transaksi Elektronik Di Online 

Shop (Studi Kasus Marketplace Shopee)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan bahwa pokok 

masalah yang akan dibahas pada skripsi ini, dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perlindungan hukum konsumen atas kerugian dalam transaksi 

elektronik di online shop pada marketplace shopee? 

2. Bagaimana bentuk penyelesaian sengketa dalam hal konsumen yang 

dirugikan di marketplace shopee? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perlindungan hukum konsumen atas kerugian dalam 

transaksi elektronik di online shop pada marketplace shopee. 

2. Untuk mengetahui bentuk penyelesaian sengketa dalam hal konsumen yang 

dirugikan di marketplace shopee. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menambah ilmu hukum perlindungan 

konsumen atas kerugian dalam melakukan transaksi elektronik pada 

marketplace shopee. Menambah kontribusi dalam meningkatkan bahan rujukan 
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bagi mahasiswa umum maupun mahasiswa prodi hukum ekonomi syariah. 

Sebagai referensi masyarakat umum yang mengalami kerugian dalam 

bertransaksi elektronik. Bahan referensi yang nantinya digunakan sebagai 

rujukan, arahan dan petunjuk bagi para peneliti yang akan meneliti dengan judul 

yang berkaitan. 

E. Kerangka Teori 

A. Teori Penyelesaian Sengketa 

Teori penyelesaian sengketa adalah analisis sengketa dalam masyarakat, 

penyebabnya, dan strategi untuk mengakhiri sengketa. Juga dikenal sebagai 

Teori Konflik. Konflik dalam kamus bahasa Indonesia adalah percekcokan, 

perselisihan, dan pertentangan antara dua pihak tentang hak dan kewajiban. 

Penyelesaian sengketa konsumen bisa dilakukan di pengadilan atau di luar 

pengadilan berdasarkan pilihan sukarela para pihak yang bersengketa.8 

Konsumen bisa menggugat pelaku usaha di pengadilan umum secara 

sendiri atau secara berkelompok. Gugatan terhadap pelaku usaha bisa diajukan 

oleh lembaga perlindungan konsumen dan pemerintah serta instansi terkait jika 

konsumsi atau pemanfaatan barang/jasa menyebabkan kerugian materi dan 

korban yang banyak. Penyelesaian sengketa konsumen oleh UUPK bisa 

dilakukan melalui jalur di luar pengadilan, yaitu BPSK. Tugas dan wewenang 

BPSK adalah melaksanakan penanganan dan penyelesaian sengketa konsumen 

 
8 Juwita Tarochi Boboy, etc. ”Penyelesaian Sengketa Pertanahan Melalui Mediasi Berdasarkan Teori 

Dean G.Pruitt Dan Jeffrey Z.Rubin”, Vol. 13 No. 2, Jurnal Notarius, (2020), Hal. 807-809 
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melalui konsiliasi, mediasi, dan arbitrase serta memberikan konsultasi 

perlindungan konsumen, sesuai dengan Pasal 52 UUPK.9 

B. Teori Perlidungan Hukum 

Perlindungan hukum adalah memberikan pengayoman kepada hak asasi 

manusia yang dirugikan orang lain dan diberikan kepada masyarakat agar 

mereka dapat menikmati semua hak-hak yang diberikan oleh hukum. 

Perlindungan hukum adalah upaya hukum yang harus diberikan oleh aparat 

penegak hukum untuk memberikan rasa aman, baik secara pikiran maupun fisik 

dari gangguan dan ancaman dari pihak manapun.10 Hukum melindungi hak dan 

kewajiban individu dalam kenyataan, dengan perlindungan hukum yang kokoh 

akan terwujud tujuan hukum secara umum: ketertiban, keamanan, ketentraman, 

kesejahteraan, kedamaian, kebenaran, dan keadilan. Aturan hukum, baik 

undang-undang maupun hukum tidak tertulis, berisi aturan-aturan umum bagi 

individu dalam hidup bermasyarakat. Mereka memandu perilaku dalam 

hubungan dengan sesama dan masyarakat. Aturan ini membatasi tindakan 

masyarakat terhadap individu. Adanya aturan semacam itu dan pelaksanaannya 

menciptakan kepastian hukum. Perlindungan hukum melindungi subyek-subyek 

hukum melalui peraturan perundang-undangan dan sanksi.11 

C. Konsep Perlindungan Konsumen 

Perkembangan e-commerce berkat internet membuat transaksi perdagangan 

lebih cepat dan mudah, meningkatkan jumlah konsumen. Kelebihannya antara 

lain praktis, sistem pembayaran yang mudah, waktu yang efektif, dan banyaknya 

 
9 Maryanto, “Prosedur Penyelesaian Sengketa Konsumen Di BPSK”, (UNISSULA PRESS: 

Semarang, 2019), Hal. 15 
10  Satjipto Raharjo, Ilmu Hukum , (PT. Citra Aditya Bakti, Cet-IV, Bandung : 2000) Hal. 74 
11 Ishaq. “Dasar-dasar Ilmu Hukum”, (Sinar Grafika. Jakarta : 2009). hlm 43. 
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promo menarik dari penjual online. Namun, ada kekhawatiran tentang tanggung 

jawab pelaku usaha kepada konsumen. Keberadaan e-commerce penting untuk 

perlindungan konsumen, Undang-Undang Perlindungan Konsumen akan 

digunakan untuk melindungi konsumen. Penegakan hukum juga penting. 

Perlindungan hukum adalah hak warga negara untuk menjaga hak-hak 

masyarakat. Perlindungan konsumen dalam era digital semakin penting dan 

diperlukan. Ini menjamin hak dan kewajiban para pihak yang terlibat dalam 

transaksi agar tidak dilanggar. 

D. Konsep Penyelesaian Ganti Rugi dalam Transaksi Elektronik 

Marketplace memungkinkan konsumen melakukan pembayaran elektronik 

sebelum melihat kualitas barang yang dipesan. Kelemahan ini disalahgunakan 

oleh penjual untuk melakukan kecurangan kepada konsumen. Dalam hal 

kecurangan, peraturan perlu mengatur ganti rugi kepada konsumen. Ganti rugi 

adalah pemenuhan kewajiban untuk mengganti kerugian oleh pihak yang 

merugikan kepada pihak yang dirugikan, baik dalam bentuk kerugian materiil 

maupun immateriil akibat wanprestasi.12 Transaksi online terikat oleh Undang-

Undang ITE dan Peraturan Pemerintah No. 71/2019 tentang Penyelenggaraan 

Sistem dan Transaksi Elektronik. Dalam transaksi elektronik, gugatan ganti rugi 

dapat diajukan jika pelaku usaha tidak memenuhi kewajibannya sesuai dengan 

Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik dan Peraturan Pemerintah 

Sistem dan Transaksi Elektronik. Pasal 49 Peraturan Pemerintah 

Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi Elektronik juga mengatur beberapa 

 
12 Hengki Firnanda, “Hakikat Ganti Rugi dalam Prespektif Hukum Ekonomi Syariah Dan Hukum 

Perdata Indonesia”, Jurnal Hukum Respublika, 2017, Vol. 16, No.2, Hal. 237. 
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kewajiban pelaku usaha. Selain itu, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Pasal 

19 Ayat 1 dan 2 menjelaskan bahwa pelaku usaha harus bertanggung jawab atas 

ganti rugi kepada konsumen. Pelaku usaha harus mendapatkan kompensasi atas 

dampak negatif bagi konsumen yang disebabkan oleh produk atau layanan yang 

mereka hasilkan atau jual. Ganti rugi dalam ayat (1) bisa berupa pengembalian 

uang atau penggantian barang/jasa serupa atau setara nilainya, atau perawatan 

kesehatan dan/atau santunan sesuai peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

F. Penelitian Relevan 

Roy Putra Anggien, “Penerapan Hukum Perlindungan Konsumen Terhadap 

Konsumen Yang Dirugikan Oleh Marketplace Pada Transaksi E-Commerce.” 

Dalam skripsi ini membahas tentang penerapan hukum positif dalam kasus 

perlindungan konsumen yang dirugikan oleh marketplace pada transaksi e-

commerce.13 

Pada penelitian tersebut menganalisa upaya-upaya hukum untuk 

menyelesaikan sengketa e-commerce dengan cara litigasi ataupun non-litigasi, serta 

menganalisa kasus terhadap putusan Pengadilan Negeri. Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah peniliti akan menganalisis terkait hak-hak konsumen yang 

sudah diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen, serta peraturan hukum yang berlaku lainnya, seperti Undang-Undang 

terkait Informasi, dan Transaksi Elektronik. Dan membahas tentang bentuk ganti 

 
13 Roy Putra Anggien, “Penerapan Hukum Perlindungan Konsumen Terhadap Konsumen Yang 

Dirugikan Oleh Marketplace Pada Transaksi E-Commerce.”, Skripsi Thesis: Universitas Bhayangkara Surabaya, 

2021. 
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rugi yang disebabkan oleh pelaku usaha seperti jasa kirim (kurir), penjual dan dari 

shopee itu sendiri, penelitian ini tidak membahas terlalu dalam mengenai penerapan 

hukum positif. 

Rizqiana Setyani, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam 

Pengiriman Barang yang Tidak Sesuai Dengan Gambar Pada Marketplace Menurut 

Undang-Undang Nomor 8 Tahum 1999 (Studi kasus pada pelanggan Lazada di 

Kendal).” Dalam skripsi ini peneliti membahas perlindungan hukum konsumen 

dalam pengiriman barang yang tidak sesuai dengan gambar pada marketplace 

menurut Undang-Undang Perlindungan Konsumen pengguna Lazada.14 

Hasil penelitian diatas skripsi tersebut menganalisis hak-hak dari konsumen 

yang ada pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen serta tanggung jawab dari pelaku usaha yang sudah merugikan 

konsumen atas tindakan yang dilakukan. Perbedaan pada penelitian ini peneliti 

menganalisis lebih dalam tentang Undang-Undang ataupun aturan yang mengatur 

tentang perlindungan konsumen, peneliti juga tidak terpacu pada marketplace 

Lazada melainkan lebih meneliti ke marketplace Shopee.  

Arisha Khairunnisa, “Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi E-

Commerce Platform Bukalapak.” Dalam skripsi ini membahas tentang 

Perlindungan hukum yang terdapat pada e-commerce dengan menggunakan 

Platform Bukalapak.15 

 
14 Rizqiana Setyani, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Dalam Pengiriman Barang yang Tidak 

Sesuai Dengan Gambar Pada Marketplace Menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahum 1999 (Studi kasus pada 

pelanggan Lazada di Kendal).” Skripsi Thesis: Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2022. 
15 Arisha Khairunnisa, “Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi E-Commerce Platform Bukalapak,” 

Skripsi Thesis: Universitas Islam Negeri  Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021. 
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Hasil skripsi ini mengkaji peraturan yang digunakan untuk melindungi hak-

hak Konsumen yaitu Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen, namun Undang-Undang tersebut tidak secara khusus mengatur 

mengenai hak-hak konsumen dalam e-commerce, akan tetapi juga menggunakan 

hukum-hukum yang berlaku, serta menganalisis kasus phising dalam e-commerce 

jadi bukan sekedar perlindungan konsumen saja. Perbedaannya pada penelitian ini 

adalah peneliti akan membahas lebih lanjut terkait hak-hak konsumen dengan 

menggunakan hukum-hukum yang berlaku seperti Undang-Undang Informasi, dan 

Transaksi Elektronik. Dan peneliti akan membahas terkait bentuk ganti rugi dari 

pelaku usahan berdasarkan peraturan yang ada, kemudian peneliti tidak 

menganalisis kasus pishing yang terjadi dalam e-commerce. 

Restu Nurutami Yudiana, ‘’Tinjauan Hukum Islam Dan Undang-Undang 

No 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen Terhadap Teknik Marketing 

Jual Beli Mystery Box Di Marketplace Shope’’ (Studi Kasus Di Online Shop 

Hola.Nasa). Dalam skripsi ini membahas tentang teknik marketing jual beli mystery 

box di marketplace shopee ditinjau dari hukumIslam dan Undang-Undang Nomor 

8 Tahun 1999.16 

Penelitian ini berisi tentang praktik teknik marketing jual beli mystery box 

pada marketplace shopee yang tertuju pada toko Hola.Nasa yang ditinjau hukum 

Islam dilihat dari rukun dan syaratnya serta prespektif dari Undang-Undang Nomor 

8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen. Perbedaan dengan penelitian ini, 

 
16 Restu Nurutami Yudiana, ‘’Tinjauan Hukum Islam Dan Undang-Undang No 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen Terhadap Teknik Marketing Jual Beli Mystery Box Di Marketplace Shope’’ (Studi Kasus 

Di Online Shop Hola.Nasa)”, Skripsi Thesis: UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2022 
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peneliti tidak tertuju pada suatu toko yang ada pada marketplace Shopee serta tidak 

meninjau hukum Islam dalam penelitian. Peneliti mrnganalisis hak dan kewajiban 

konsumen serta tanggungjawab dari pelaku usaha yang mengakibatkan kerugian 

kepada konsumen. 

Nadya Nurhamdiah Purnamasari, “Perlindungan Hukum Terhadap Data 

Pribadi Pengguna Marketplace”. Dalam skripsi ini mengkaji tentang perlindungan 

hukukm pada data pribadi konsumen yang menggunakan marketplace.17 

Penelitian ini mengkaji tentang para konsumen yang menggunakan 

mrketplace dan membahas perlindungan hukum terhadap data pribadi para 

pengguna matketplace serta untuk mengetahui pengaturan hukum terkait 

perlindungan data pribadi pengguna. Perbedaan pada penelitian ini, peneliti tidak 

menganalisis tentang perlindungan data pribadi pengguna marketplace, akan tetapi 

menganalisis tentang perlindungan konsumen atas hak dan kewajiban sebagai 

konsumen serta tanggungjawab pelaku usaha dalam mengganti kerugian kepada 

pihak yang dirugikan dan tertuju pada marketplace shopee. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan pendekatan penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis-empiris, dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini menganalisis dan 

melihat bagaimana fungsi hukum dalam masyarakat dengan mengkaji hukum-

hukum yang ada.18 Pendekatan kualitatif yaitu metode dengan menggali 

 
17 Nadya Nurhamdiah Purnamasari, “Perlindungan Hukum Terhadap Data Pribadi Pengguna 

Marketplace”. Skripsi Thesis: Universitas Hasanuddin Makassar, 2021 
18 Muhaimin, “ Metodologi Penelitian Hukum” (Mataram, Mataram University press,2020), 80 
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informasi, memahami, serta menganalisis dan mendeskripsikan sesuatu yang 

terjadi dalam masyarakat dengan pengamatan secara langsung di lapangan.19 

Pendekatan kualitatif yaitu yang mengkaji regulasi tentang adanya perlindungan 

konsumen kepada para konsumen yang mengalami kerugian dalam bertransaksi 

elektronik pada marketplace shopee, serta hak bagi pelaku usaha untuk 

mengganti rugi kerugian yang dialami oleh para konsumen.20 

2. Sumber data  

a. Data Primer diperoleh secara langsung dari subjek penelitian. Sumber data 

primer ini sumber data yang penulis kumpulkan langsung dari informan 

awal.21 Subjek pada penelitian ini diperoleh penulis berdasarkan informasi 

dari konsumen yang mengalami kerugian atau kecurangan yang dilakukan 

oleh penjual dalam bertransaksi elektronik pada marketplace shopee seperti 

barang yang dikirim tidak sesuai dengan yang ada pada gambar, kecacatan 

pada barang saat barang sudah sampai ditangan konsumen. Data yang 

diperoleh dari penelitian wawancara ini dilakukan kepada beberapa 

konsumen yang mengalami kerugian tersebut, dalam hal ini dapat 

mengetahui bagaimana pelaku usaha dalam memenuhi hak dan kewajiban 

konsumen serta tanggungjawab pelaku usaha dalam mengganti kerugian 

para konsumen seperti yang sudah tertera pada peraturan perundang-

undangan dan kebijakan shopee. 

 

 
19 Muhammad Rijal Fadli, “Memakai Desain Metode Penelitian Kualitatif”, Humanika, Vol. 21, No. 01, 

(2021) 
20 A. Muri Yusuf, “Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan penelitian gabungan Edisi pertama”, 

(Jakarta, Kencana,2014), 341 
21 Amiruddin dan zainal asikin, “pengantar metode penelitian Hukum”, (Jakarta,PT Raja Grafindo 

Persada,2004), 30 
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b. Data sekunder, data yang mendukung keperluan dari data primer.  

1. Bahan hukum primer, diperoleh penulis berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik, serta Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia 

Nomor 31 Tahun 2023 Tentang Perizinan Berusaha, Periklanan, 

Pembinaan, Dan Pengawasan Pelaku Usaha Dalam Perdagangan Melalui 

Sistem Elektronik. 

2. Bahan hukum sekunder, diperoleh dari berbagai macam informasi 

melalui internet, buku, jurnal, artikel yang berkaitan dengan penelitian 

mengenai perlindungan konsumen atas kerugian dalam transaksi 

elektronik di online shop.  

3. Teknik analisis data yang digunakan  

1. Wawancara 

Wawancara yaitu melakukan tanya jawab untuk menggali 

informasi yang dilakukan oleh penulis dan narasumber dengan 

persetujuannya. Hal ini penting bagi penulis untuk mendapatkan 

informasi yang akurat terutama dalam jenis penelitian kualitatif.22  

Penulis melakukan wawancara berupa komunikasi dengan para 

konsumen marketplace yang mengalami kerugian dalam bertransaksi 

elektronik. 

 

 

 
22  Rahmadi, "Pengantar Metodologi Penelitian"(Banjarmasin :  Antasari Press, 2011) Hlm 75. 
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2. Observasi 

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 

melakukan pengamatan terhadap kejadian yang sedang berlangsung di 

kehidupan nyata, dengan tujuan peneliti untuk medapatkan informasi 

terkait apa yang akan di teliti.23 Dalam pengamatan ini penulis 

melakukan  komunikasi kepada konsumen yang merasa dirugikan oleh 

penjual dalam marketplace shopee, untuk mendapatkan adanya bukti 

berupa data yang valid dengan adanya kecacatan pada barang yang dibeli 

ataupun barang yang tidak sesuai. 

3. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi untuk meneliti bahan hukum primer dan sekunder 

yang diperlukan dalam sebuah penelitian atau teknik pengumpulan data 

melalui dokumen tertulis yang diterbitkan oleh lembaga yang menjadi 

objek penelitian.24 Penulis mencari berbagai dokumen yang 

berhubungan dengan penelitian sebagai landasan analisis dalam 

penelitian. Dokumentasi yang dimaksud untuk memperoleh materi dasar 

yang mengacu pada ketentuan jual beli di marketplace shopee yang 

sudah tercantum pada website Shopee tentang kebijakan-kebijakan 

pelaku usaha dalam marketplace shopee ini yang berhubungan dengan 

perlindungan hukum terhadap konsumen dalam kerugian bertransaksi 

 
23 Husnul Khaatimah dan Restu Wibawa , “Efektivitas Model Pembelajaran Cooperative Integrated 

Reading And Composition Terhadap Hasil Belajar”, Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol.2, No. 2, Oktober 2017, 

Hal. 80 
24 Zhahara Yusra et al., “Pengelolaan Lkp Pada Masa Pendmik Covid-19”, Journal Of Lifelong Learning, 

Vol. 4 No.1, June 2021. 
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elektronik pada marketplace serta hak konsumen yang berhak 

mendapatkan ganti rugi dari pelaku usaha yang menyebabkan kerugian. 

H. Sistematika Penulisan 

Peneliti menulis sistematika penulisan ini untuk mempermudah 

pembahasan dalam penelitian. 

BAB I Pendahuluan, pada bab ini peneliti menguraikan tentang Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah mengenai perlindungan hukum konsumen 

atas kerugian dalam transaksi elektronik serta bentuk upaya penyelesaian kerugian 

berupa ganti rugi terhadap konsumen dalam bertransaksi elektronik, Tujuan 

Penelitian, Kerangka Teori, Penelitian Relevan, Metode Penelitian, Dan 

Sistematika Penelitian. 

BAB II Pada bab ini menguraikan tentang landasan teori yang akan 

membahas teori-teori yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu konsep 

perlindungan konsumen. Dan konsep penyelesaian ganti rugi dalam bertransaksi 

elektronik. 

BAB III Hasil dari penelitian, yang dicantumkan berupa kasus penyelesaian 

sengketa antara penjual dan pembeli di marketplace  shopee, mekanisme ganti rugi 

pada marketplace shopee dalm kerugian yang diderita para konsumen, serta 

kebijakan perlindungan konsumen yang diterapkan oleh shopee. Adapun yang 

dibahas dalam bab ini meliputi tanggung jawab pelaku usaha, prosedur menangani 

ganti rugi yang sudah merugikan konsumen sebagai praktik perlindungan terhadap 

hak konsumen dalam jual beli online pada marketplace shopee sesuai dengan 

kebijakan-kebijakan yang tertera dalam marketplace shopee. 
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BAB IV Pembahasan, berupa analisis perlindungan hukum konsumen atas 

kerugian dalam transaksi elektronik di onlineshop, serta membahas bentuk 

penyelesaian sengketa dalam hal konsumen yang dirugikan di marketplace shopee. 

BAB V Penutup, bab ini merupakan bab terakhir tentang kesimpulan yang 

berisi jawaban permasalahan dari penelitian serta memuat saran dari penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Perlindungan hukum konsumen atas kerugian dalam transaksi elektronik di 

marketplace ini belum sepenuhnya terpenuhi karena dengan adanya Undang-

Undang Perlindungan Konsumen hak dan kewajiban konsumen masih tetap 

diabaikan. Hal itu dikarenakan pihak marketplace melakukan kecurangan dalam 

penjualan produk yang tidak sesuai dengan deskripsinya. Maka pihak marketplace 

seharusnya memperhatikan kembali mengenai hak dan kewajiban agar konsumen 

terlindungi secara maksimal sesuai dengan yang tertera pada Undang-Undang 

Perlindungan konsumen Pasal 4. Marketplace shopee telah menyusun sistem 

perlindungan baik sebelum transaksi, saat terjadinya transaksi, maupun setelah 

terjadinya transaksi. Hal itu merupakan perlindungan hukum konsumen karena hak 

konsumen dan kewajiban pelaku usaha tersebut telah dilindungi oleh undang-

undang, maka pelaku usaha harus memenuhi tanggungjawabnya seperti yang 

tertera pada Undang-Undang Perlindungan Konsumen. 

2. Bentuk penyelesaian sengketa dalam hal konsumen yang dirugikan di marketplace 

shopee, shopee menyediakan fitur bernama “ajukan pengembalian barang” kepada 

para pembeli. Fitur tersebut disusun sedemikian rupa untuk memungkinkan sengketa 

dilakukan secara adil dan bertanggung jawab dan adanya peraturan seperti Undang-

Undang Informasi dan Transaksi Elektronik Nomor 11 Tahun 2008, Undang-Undang 

Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, serta Permendag Nomor 31 

Tahun 2023 yang menjadi aturan dasar dalam memberikan perlindungan hukum 
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kepada para pihak yang melakukan transaksi elektronik. Hak-hak konsumen tersebut 

yang harus mendapatkan perlindungan maksimal sehingga menciptakan rasa aman 

bagi konsumen dalam melakukan transaksi elektronik. 

B. Saran 

1. Seharusnya dengan adanya perlindungan hukum berupa peraturan yang sudah 

ada para penjual dan pihak marketplace mengikuti atau menjalankan peraturan 

tersebut untuk menciptakan rasa aman dan kenyamanan para konsumen dalam 

melakukan sistem jual beli dalam transaksi elektronik. 

2. Seharusnya penyelesaian sengketa yang tertera pada peraturan perundang-

undangan juga diterapkan dalam menjalankan transaksi elektronik, sehingga 

para konsumen yang dirugikan tidak hanya menyelesaikan sengketa dengan 

menggunakan fitur “ajukan pengembalian barang” yang disediakan oleh 

marketplace shopee. Akan tetapi, para pelaku usaha dan pihak marketplace 

shopee juga mendapatkan peringatan-peringatan seperti yang tertera pada 

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 2023 

Tentang Perizinan Berusaha, Periklanan, Pembinaan, dan Pengawasan Pelaku 

Usaha Dalam Perdagangan Melalui Sistem Elektronik. 
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